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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: IPAS
· Bab / Topik	: Bab 3 – Bumi Kita Terancam Bahaya
· Sub Topik	: Ragam Permasalahan Lingkungan Akibat Perbuatan Manusia
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 6 JP (@ 35 menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah memahami komponen ekosistem (biotik dan abiotik).
· Siswa mengetahui bahwa manusia membutuhkan alam untuk bertahan hidup.
· Pengalaman: Siswa pernah melihat tumpukan sampah atau menghirup asap kendaraan di jalan raya.
2. Minat:
· Siswa MI tertarik pada visualisasi dampak nyata (seperti video hewan yang terdampak plastik) dan simulasi peran sebagai "Pahlawan Bumi".
· Aktivitas hands-on seperti eksperimen polusi air sederhana sangat disukai.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Lingkungan madrasah yang dekat dengan aktivitas pembuangan sampah atau pembakaran sampah rumah tangga.
· Miskonsepsi: Banyak siswa menganggap "Bencana Alam" sepenuhnya takdir tanpa menyadari campur tangan perbuatan manusia (seperti banjir akibat selokan mampet).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Foto satelit perbandingan hutan gundul vs hijau, infografis pemanasan global.
· Auditori: Kisah inspiratif tokoh Muslim pencinta alam.
· Kinestetik: Simulasi "Rantai Bencana" (permainan peran sebab-akibat kerusakan lingkungan).


C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Alam dan Lingkungan
2. Materi Insersi: "Memahami ragam permasalahan lingkungan sebagai bentuk rasa syukur dan kepedulian kita terhadap titipan Allah Swt., sehingga siswa merasakan bahwa setiap pohon yang dijaga dan setiap sampah yang dikelola dengan benar adalah ungkapan cinta kita kepada Sang Pencipta.
Bayangkan Bumi ini sebagai ibu yang telah memberikan segalanya: oksigen untuk napas kita, air untuk haus kita, dan tanah untuk tempat tinggal kita. Ketika manusia melakukan kerusakan, sebenarnya kita sedang melukai 'ibu' yang sangat mencintai kita. Melalui materi ini, kita akan belajar menjadi 'kekasih alam' yang membalas luka tersebut dengan perlindungan dan aksi nyata penuh kasih sayang."
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemanasan global, pencemaran (udara, air, tanah), krisis keanekaragaman hayati.
· Prosedural: Langkah-langkah mengurangi penggunaan plastik dan cara pemilahan sampah.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa tindakan kecil harian berdampak besar pada ekosistem global.
2. Relevansi Nyata:
· Fenomena cuaca yang semakin panas di ruang kelas (pemanasan global).
· Bau tidak sedap dari pembakaran sampah di sekitar madrasah (pencemaran udara).
· Siswa belajar ini agar mampu menjadi agen perubahan di rumah dan madrasah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah menghubungkan konsep abstrak (pemanasan global) dengan tindakan konkret. Scaffolding: Gunakan analogi "Bumi sedang Demam".
4. Struktur Materi: Konkret (melihat sampah) → Abstrak (menganalisis dampak pemanasan global) → Konkret (aksi nyata).
5. Integrasi Nilai: Amanah (Tanggung Jawab), Ihsan (Berbuat Baik pada Alam), Qana'ah (Kesederhanaan).
 
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengamalkan nilai bahwa menjaga alam adalah bagian dari iman. Indikator: Terbiasa berdoa sebelum makan dan tidak membuang sisa makanan.
· Penalaran Kritis: Menganalisis sebab-akibat aktivitas manusia terhadap bencana. Indikator: Mampu menjelaskan mengapa buang sampah ke sungai memicu banjir.
· Kreativitas: Menciptakan solusi dari barang bekas. Indikator: Membuat pot atau alat peraga dari botol plastik bekas.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam aksi bersih lingkungan. Indikator: Berbagi peran dengan adil dalam diskusi kelompok.


BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	IPAS (Umum)
	Peserta didik merefleksikan perubahan kondisi alam akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup penyebab masalah lingkungan, serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial-ekonomi.

	Akhlak (Integrasi PAI)
	Menunjukkan sikap Khalifah fil Ardh yang menjaga kelestarian alam sebagaimana perintah Allah Swt. dalam QS. Ar-Rum: 41.


 
Dalil Pendukung: ظَهَرَ ٱلْفَسَادُ فِى ٱلْبَرِّ وَٱلْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ أَيْدِى ٱلنَّاسِ "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia..." (QS. Ar-Rum: 41)
B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· PAI: Tadabbur ayat tentang larangan berbuat kerusakan di bumi.
· Bahasa Indonesia: Membuat poster dengan kalimat persuasif untuk mengajak warga hemat energi.
· Seni Budaya: Mengolah limbah sampah (upcycling) menjadi karya seni hiasan kelas.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan video "Bumi yang Terluka", peserta didik dapat menganalisis 3 penyebab utama pemanasan global dengan kritis dan penuh empati.
2. Melalui kegiatan investigasi lingkungan madrasah, peserta didik dapat mengklasifikasikan jenis pencemaran air, udara, dan tanah dengan akurat.
3. Melalui diskusi kelompok "Visi Bumi Hijau", peserta didik dapat merumuskan 3 aksi nyata harian sebagai wujud cinta lingkungan dengan penuh komitmen.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 1.1 Menjelaskan proses efek rumah kaca secara sederhana. 1.2 Menyebutkan dampak penebangan hutan terhadap suhu bumi.
· Tujuan 2: 2.1 Mengidentifikasi sumber pencemaran di sekitar MI. 2.2 Menjelaskan bahaya sampah plastik bagi hewan laut.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan suasana "Circle of Trust" di mana siswa berani mengakui kesalahan (misal: sering buang sampah plastik) tanpa rasa takut dihukum, namun didorong untuk berubah.
· Pembiasaan "Jumat Bersih & Cinta": Aktivitas memelihara tanaman madrasah sambil bersholawat.
· Budaya Hemat: Mematikan lampu dan kipas jika tidak digunakan sebagai wujud syukur atas energi.


F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah Sungai di Desa Kita: Menyoroti sungai dekat MI yang kini banyak plastik, dikaitkan dengan hilangnya ikan-ikan yang dulu banyak ditemukan (kehilangan keanekaragaman hayati).
2. Kabut Asap Pembakaran Sampah: Dampaknya bagi kesehatan pernapasan siswa saat upacara pagi (pencemaran udara).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Problem Based Learning (PBL).
2. Metode: Diskusi, Investigasi Lapangan, Simulasi, Presentasi Kreatif.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Mengamati satu buah sampah plastik dan merenungi perjalanannya selama 100 tahun ke depan.
· Meaningful: Menyadari bahwa satu tindakan kecil merusak alam berdampak pada hak orang lain (sesama manusia).
· Joyful: Membuat lagu pendek bertema pahlawan lingkungan.
4. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan artikel (visual/teks), video (auditori), dan stasiun eksplorasi (kinestetik).
· Produk: Siswa bebas memilih membuat poster, video pendek, atau surat untuk "Bumi".
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap
	Link/Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus Dampak Polusi
	Pembukaan
	Animasi "Earth's Fever"

	Google Earth
	Melihat Deforestasi
	Inti
	Melihat perubahan hutan Amazon/Kalimantan

	Quizizz
	Kuis Formatif
	Penutup
	Kode akses di layar


 
BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Siswa duduk tegak, rileks. Mindful breathing (3 kali).
· Guru: "Bayangkan udara bersih masuk ke paru-paru. Udara ini pemberian Allah lewat daun-daun hijau. Syukuri setiap napas." Doa pembukaan dengan khusyuk.
2. Check-in Emosional (5 menit):
· Sapaan: "Siapa yang pagi ini hatinya secerah matahari?"
· Siswa mengangkat emoji mood yang sesuai dengan perasaan mereka saat ini.
3. Apersepsi Bermakna (5 menit):
· Guru menunjukkan sebuah botol plastik yang diambil dari selokan.



· Pertanyaan Pemantik:
1. "Jika botol ini bisa menangis, apa yang akan ia ceritakan tentang perjalanannya di selokan?"
2. "Siapa yang bertanggung jawab atas botol ini, dan siapa yang terkena dampaknya?"
3. "Maukah kalian menjadi penyembuh bagi Bumi yang sedang demam?"
4. Orientasi (5 menit): Menyampaikan tujuan dan kontrak belajar "Satu Jam Mencintai Bumi".

KEGIATAN INTI (160 Menit - Terbagi 2 Pertemuan)
Langkah 1: Identifikasi Masalah (Stasiun Belajar - Diferensiasi)
· Aktivitas: Guru membagi kelas menjadi 4 stasiun: Pemanasan Global, Pencemaran, Bencana Alam, dan Keanekaragaman Hayati.
· Peran Guru: Fasilitator yang berkeliling memberikan bimbingan sesuai kebutuhan kelompok.
· Diferensiasi:
· Visual: Mengamati kartu gambar dampak pembangunan berlebihan.
· Auditori: Mendengar audio berita tentang banjir bandang.
· Kinestetik: Melakukan simulasi erosi tanah dengan dua nampan (tanah berumput vs tanah gundul) yang disiram air.
Langkah 2: Diskusi Mendalam (Meaningful & Joyful)
· Siswa mendiskusikan kaitan perbuatan manusia dengan data yang mereka temukan di stasiun belajar.
· Momen Cinta: Guru menyisipkan narasi: "Allah menciptakan Bumi ini dalam keadaan seimbang. Mari kita cari tahu di mana tangan manusia mulai mengganggu keseimbangan itu karena kurangnya rasa cinta."
Langkah 3: Presentasi "Surat untuk Masa Depan" (Produk Diferensiasi)
· Kelompok menyajikan temuan mereka. Ada yang lewat lagu, poster, atau demonstrasi alat peraga sederhana.

KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)
1. Refleksi Mendalam (10 menit):
· "Hal baru apa yang menyentuh hatimu hari ini tentang kondisi Bumi?"
· "Bagaimana perasaanmu jika kamu adalah hewan yang kehilangan rumah akibat hutan dibakar?"
· Momen Hening: Internalisasi nilai tanggung jawab sebagai Khalifah.
2. Kesimpulan Kolaboratif (5 menit): Merumuskan bahwa kerusakan alam adalah cermin dari rusaknya hubungan manusia dengan Tuhannya dan alamnya.
3. Asesmen Formatif (10 menit): Exit Ticket - Siswa menuliskan satu janji konkret: "Minggu ini saya tidak akan menggunakan sedotan plastik."




4. Penutup Spiritual (5 menit):
· Refleksi syukur atas ilmu yang didapat.
· Doa penutup majelis dan salam hangat sambil berjabat tangan dengan guru (budaya santri).
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